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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2020 di Laboratorium Kultur
Jaringan Alifa Agricultural Research Centre (AARC), JI. Brigijen Katamso No0.454/51C,
Medan Maimun, Medan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
benzyl amino purine (BAP) dan indole acetic acid (IAA) yang sesuai dalam media Mu-
rashige dan Skoog (MS) pada multiplikasi tunas pisang raja secara in vitro dalam penye-
diaan bahan tanaman yang unggul. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama BAP dengan 4 taraf, yaitu Bo= 0 mg/l, B1
= 0,5 mg/l, B, = 1 mg/l dan B; = 1,5 mg/l serta faktor kedua yaitu IAA dengan 3 taraf, yaitu
lo = 0 mg/l, 1. = 0,25 mg/l dan 1, = 0,50 mg/l. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diu-
lang tiga kali menghasilkan 36 unit percobaan, jumlah eksplan tiap perlakuan terdapat 2
eksplan, jumlah tanaman seluruhnya 72 eksplan. Parameter yang diukur adalah persen-
tase eksplan hidup, persentase eksplan menghasilkan tunas, jumlah Tunas per eksplan
dan tinggi tunas. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis varian
dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Benzyl Amino Purine (BAP) dengan konsentrasi 1,5 mg/liter memberikan
pengaruh signifikan terhadap persentase eksplan menghasilkan tunas dengan rataan
tertinggi 44,44 %, jumlah tunas per eksplan dengan rataan tertinggi 0,44 unit, dan tinggi
tunas dengan rataan tertinggi 1,76 cm pada multiplikasi tunas pisang raja. Indole Acetic
Acid (IAA) dengan konsentrasi 0,25-0,50 mg/liter memberikan pengaruh signifikan ter-
hadap persentase eksplan menghasilkan tunas, jumlah tunas per eksplan dan tinggi tu-
nas pada multiplikasi tunas pisang raja. Tidak terdapat interaksi Benzyl Amino Purine
(BAP) dan Indole Acetic Acid (IAA) pada semua parameter yang diukur.

Kata Kunci: Pisang Raja, BAP, IAA
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1. PENDAHULUAN

Pisang Raja (Musa sapientum L.) termasuk dalam famili Musaceae dalam
genus Musa yang merupakan salah satu kultivar pisang yang sangat dikenal dan
digemari di Indonesia. Pisang Raja selain digunakan sebagai buah yang dimakan
langsung dapat juga digunakan sebagai bahan utama berbagai makanan olahan
(Shirani, et al., 2009; Avivi, 2004).

Ketersediaan bibit pisang saat ini terutama kultivar Raja tidak mencukupi un-
tuk kebutuhan bahan tanaman. Ketersediaan bibit merupakan kendala terbesar
dalam penyediaan bahan tanaman pada skala komersial. Oleh karena itu, perlu
dilakukan metode perbanyakan bahan tanaman yang dapat menyediakan bibit
unggul dalam waktu yang relatif singkat dan memiliki potensi hasil yang tinggi.
Teknologi melalui kultur jaringan memiliki dampak yang besar dalam bidang per-
tanian dan industri penyediaan bahan tanaman yang dibutuhkan untuk memen-
uhi permintaan yang semakin meningkat (Triharyanto, 2014).

Perbanyakan bahan tanaman pisang menggunakan teknik kultur jaringan
dilakukan dengan menggunakan media agar (MS) yang ditambahkan hormon
auxin IAA dengan konsentrasi 1ppm. Berdasarkan laporan Laboratorium Balai
Benih Tanaman Hortikultura (BBTH), banyak ditemui kendala pertumbuhan ek-
splan yang dikultur secara in vitro tidak dapat tumbuh dengan cepat akibat dari
pengaruh pemberian ZPT pada eksplan yang tidak sesuai respon dan konsen-
trasi yang sehingga lambatnya proses perkembangan organ, kecepatan pemben-
tukan mata tunas, pertambahan jumlah daun, pertambahan ukuran panjang
daun, dan pertambahan ukuran tinggi tanaman (Abidin, 1994).

Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan dalam kultur jaringan pisang raja
antara lain Indol Acetic Acid (IAA), Naphthalene Acetic Acid (NAA), Benzyl Amino
Purine (BAP) dan Indole 3-Butyric Acid (IBA) (Yuliarti, 2010).

Adanya permasalahan dalam budidaya pisang diakibatkan serangan penya-
kit layu fusarium dan sigatoka menyebabkan hasil tidak optimal begitu juga kuali-
tas sulur yang dihasilkan. Adanya permasalahan didalam penyediaan bahan
tanaman dan pertumbuhan serta hasil yang kurang optimal maka perlu dilakukan
upaya alternatif penyediaan bahan tanaman dengan teknik kultur jaringan melalui
proses multiplikasi pisang Raja dengan perlakuan ZPT (zat pengatur tumbuh)
dalam media yang sesuai agar dapat memacu pertumbuhan tunas dan
menghasilkan bahan tanaman dalam jumlah yang banyak, homogen dan bebas
dari sumber penyakit (Daniells, et al., 2001).

2. METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Kultur Jaringan. Alifa Agricultural
Research Centre (AARC), JI. Brigjen Katamso No. 454/ 51C. Medan Maimun,
Medan dengan ketinggian tempat + 25 meter di atas permukaan laut (mdpl),
penelitian dilakukan dari bulan Juni sampai Agustus 2020. Bahan yang
digunakan pada penelitian adalah eksplan in-vitro pisang Raja, benzyl amino pu-
rine (BAP), indole acetic acid (IAA), media Murashige dan Skoog (MS) dalam
larutan stok, phytagel agar 3,5%, sukarosa, sodium hipoklorida (Chlorox), twin
20, air destilasi/ aquades, alkohol, tisu, sarung tangan, label, spidol marker. Alat-
alat yang digunakan terdiri dari gelas ukur, erlenmeyer, cawan petri, batang pen-
gaduk, botol tutup biru (blue cap bottle), alat-alat diseksi (scalpel, blade), LAF
(Laminar air flow), lampu bunsen, penyemprot alkohol (sprayer), pH meter, wrap,
timbangan analitik, spatula, magnetic stirrer, alfoil, pipet tetes, larutan NaOH,
HCL dan alat tulis.
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Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktoral dengan dua faktor, yaitu :

Faktor konsentrasi perlakuan benzyl amino purine (B) terdiri 4 taraf yaitu: BO
: 0 mg/liter (kontrol), B1 : 0,5 mg/liter, B2: 1,0 mg/liter, B3 : 1,5 mg/liter, Faktor
konsentrasi perlakuan indole acetic acid (l) terdiri dari 3 taraf : 10 : 0 mg/liter
(kontrol), 11 : 0,25 mgl/liter, 12 : 0,50 mg/liter. Jumlah kombinasi perlakuan adalah
4 x 3 = 12 kombinasi, yaitu Jumlah ulangan 3 ulangan, Jumlah perlakuan 12
kombinasi perlakuan, Jumlah eksplan per perlakuan 2 eksplan, Jumlah eksplan
seluruhnya 72 eksplan, Jumlah eksplan sampel per perlakuan 2 eksplan, Jumlah
eksplan sampel seluruhnya 72 eksplan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Eksplan Hidup

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan perlakuan konsentrasi BAP
dan IAA serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap per-
sentase eksplan hidup pisang raja pada umur 8 minggu setelah tanam (MST).
Tabel 1 menunjukkan rataan persentase eksplan hidup.

Tabel 1. Persentase Eksplan Hidup dengan Perlakuan Berbagai Konsentrasi BAP
dan IAA pada umur 8 MST

Konsentrasi JAA

Perlakuan . 1 L Rataan
............................ L O

By 100,00 100,00 100,00 100,00

By 100,00 100,00 100,00 100,00

B 100,00 100,00 100,00 100,00

B3 100,00 100,00 100,00 100,00

Rataan 100,00 100,00 100,00 100,00

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat data rataan persentase eksplan hidup
tanaman pisang raja dengan perlakuan berbagai konsentrasi BAP dan IAA
memberikan hasil persentase eksplan hidup yaitu 100 % dari pengamatan 8 MST
pada semua perlakuan. Salah satu ciri bahwa tanaman pisang raja hidup yaitu
memiliki ciri-ciri warna hijau terdapat tunas, daun, cabang dan akar seperti pada
(Gambar 1) sedangkan tanaman yang mati memiliki ciri-ciri warna coklat, warna
coklat kekuningan muncul disebabkan sel tanaman yang akan mati karena bekas
luka potongan dan sulitnya untuk tanaman beradaptasi pada media baru yang
diberikan. Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian (Nisa, 2005) bahwa warna
coklat halus menandakan sintesis senyawa fenolik, dimana sel mengalami
cekaman luka pada jaringan bekas potongan selain cekaman dari medium.
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Persentase Eksplan Menghasilkan Tunas
Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan perlakuan konsentrasi BAP
dan IAA serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap persentase
eksplan menghasilkan tunas pisang raja pada umur 8 minggu setelah tanam
(MST). Tabel 2 menunjukkan rataan persentase eksplan menghasilkan tunas.
Tabel 2. Persentase Eksplan Menghasilkan Tunas  dengan Perlakuan Berbagai

Konsentrasi BAP dan IAA pada umur 8 MST
Konsentrasi IAA
Perlakuan . ; . Rataan
0 1 2

By 0,00 0,00 0,00 0,00d
B 16,67 0,00 0,00 556¢
B: 50,00 16,67 0,00 2222b
B3 50,00 50,00 3333 4444a
Rataan 29.17a 16.67 ab 833 be 18.06

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat data rataan persentase eksplan
menghasilkan tunas dengan perlakuan BAP terbanyak terdapat pada B3 dengan
rataan 44,44 % dan terendah pada B, dengan rataan 0,00 %. Sedangkan perla-
kuan IAA terbanyak pada |, dengan rataaan 29,17 % dan terendah pada perla-
kuan |; dengan rataan 8,33 %. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh genotip tana-
man dan zat pengatur tumbuh yang diberikan, dalam meningkatkan persentase
eksplan tunas dipengaruhi oleh jenis sitokinin dan kosentrasi yang diberikan pa-
da tanaman. Pengunaan sitokinin 1,5 mg/liter pada penelitian ini memperlihatkan
persentase eksplan bertunas yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
kosentrasi yang lainya. Pernyataan ini sesuai dengan (Bella, 2016) menyatakan
bahwa pengaruh kosentrasi menjadi faktor utama dalam kegiatan perbanyakan
tersebut untuk mendapatkan tingkat persentase eksplan menghasilkan tunas
yang optimal. Pemberian sitokinin dengan kosentrasi tinggi dapat memberian re-
spon pertumbuhan tunas eksilar maupun tunas adventif karena kandungan sito-
kinin endogen sudah tercukupi.

Persentase eksplan menghasilkan tunas pada umur 8 MST dengan pem-
berian BAP membentuk hubungan linier dengan persamaan y = 0.458 + 25.796x
dengan nilai r = 0,8491. Berdasarkan Grafik tersebut diketahui bahwa pemberian
BAP memberikan pengaruh nyata dengan rataan tertinggi pada perlakuan Bs
dengan nilai 44,44 % dan yang terendah pada perlakuan Bo dengan nilai 0,00 %.
Hal ini diduga karena genotipe asal eksplan tersebut pada pisang raja baik dan
tidak terkontaminasi bakteri, jamur dan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan
kultur jaringan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Syatria, et al., 2019), menya-
takan bahwa respon masing-masing eksplan tanaman tergantung dari genotipe
asal eksplan, varietas dan spesies. Pengaruh genotipe ini umumnya berhub-
ungan erat dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan eksplan
seperti kebutuhan nutrisi dan zat pengatur tumbuh.

Persentase eksplan menghasilkan tunas pada umur 8 MST dengan pem-
berian IAA membentuk hubungan linier dengan persamaan y = 28,472 - 41,667x
dengan nilai r = 0,9868. Berdasarkan Grafik tersebut diketahui bahwa pemberian
IAA memberikan pengaruh nyata dengan rataan tertinggi pada perlakuan Is
dengan nilai 29,17 % dan yang terendah pada perlakuan lo dengan nilai 8,33 %.
Hal ini diduga karena genotipe asal eksplan tersebut pada pisang raja baik dan
tidak terkontaminasi bakteri, jamur dan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan
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kultur jaringan. Eksplan tanaman tergantung dari genotipe asal eksplan, varietas
dan spesies. Pengaruh genotipe ini umumnya berhubungan erat dengan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan eksplan seperti kebutuhan nutrisi
dan zat pengatur tumbuh.
Jumlah Tunas Per Eksplan

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
menunjukkan perlakuan konsentrasi BAP dan IAA berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas per eksplan dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap persentase jumlah tunas per eksplan pada tanaman Pisang Raja umur
8 minggu setelah tanam (MST). Tabel 3 menunjukkan rataan jumlah tunas per
eksplan.

TatF))eI 3. Jumlah Tunas Per Eksplan dengan Perlakuan Berbagai Konsentrasi BAP
dan IAA pada umur 8 MST

Konsentrasi [AA

Perlakuan 5 I - Rataan
Lundtoo

Bp 0.00 0.00 0.00 0,00¢

Bi 0.17 0.00 0.00 0,06 ¢

By 0.50 0.17 0.00 022b

B3 0.50 0.50 033 044a
Rataan 02%a 0,17b 0.08¢c 0,18 :
Keterangan © Angka yang ditkuti i vang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbede
mata 0,05 memout wii Duncan

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah tunas per eksplan mem-
berikan pengaruh nyata terhadap pemberian BAP dan IAA, dimana rataan
tertinggi pada perlakuan BAP yaitu taraf 1,5 mg/liter dengan nilai rataan 0,44 unit
dan terendah pada taraf Kontrol. Pada perlakuan IAA nilai rataan tertinggi pada
taraf Kontrol yaitu 0,29 unit dan terendah pada taraf 0,5 mg/liter dengan rataan
0,08 unit.

Jumlah tunas per eksplan pada umur 8 MST dengan pemberian BAP mem-
bentuk hubungan linier dengan persamaan y = 0,0437 + 0,2993x dengan nilai r =
0,9425. Berdasarkan Grafik tersebut diketahui bahwa pemberian BAP mem-
berikan pengaruh nyata dengan rataan tertinggi pada perlakuan B3 dengan nilai
0,44 unit dan yang terendah pada perlakuan Bo dengan nilai 0,00 unit. Hal ini
diduga karena genotipe asal eksplan tersebut pada pisang raja baik dan tidak
terkontaminasi bakteri, jamur dan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan kul-
tur jaringan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sintha, 2017) menyatakan bahwa
respon masing-masing eksplan tanaman tergantung dari genotipe asal eksplan,
varietas dan spesies. Pengaruh genotipe ini umumnya berhubungan erat dengan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan eksplan seperti kebutuhan
nutrisi dan zat pengatur tumbuh.

Jumlah tunas per eksplan pada umur8 MST dengan pemberian IAA mem-
bentuk hubungan linier dengan persamaan y = 0.285 — 0.42x dengan nilai r =
0,9932. Berdasarkan Grafik tersebut diketahui bahwa pemberian IAA mem-
berikan pengaruh nyata dengan rataan tertinggi pada perlakuan |, dengan nilai
0,29 unit dan yang terendah pada perlakuan | dengan nilai 0,08 unit. Hal ini
diduga karena IAA tidak merespon untuk pertumbuhan tunas disebabkan IAA
merupakan zat pengatur tumbuh untuk merangsang pertumbuhan akar. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Arniputri, 2018) yang menyatakan bahwa hormon IAA
merupakan auksin endogen yang berperan dalam pembesaran sel, menghambat
pertumbuhan tunas, merangsang terjadinya absis, berperan dalam pembentuka
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jaringan xilem dan floem dan juga berpengaruh terhadap perkembangan dan
pemanjangan akar.
Tinggi Tunas

Berdasarkan hasil analisis data, dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
menunjukkan perlakuan konsentrasi BAP dan IAA berpengaruh nyata terhadap
tinggi tunas dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase tinggi tunas pada tanaman Pisang Raja umur 8 minggu setelah
tanam (MST). Tabel 4 menunjukkan rataan tinggi tunas.
Tabel 4. Tinggi Tunas Dengan Perlakuan Berbagai Konsentrasi BAP dan IAA Pada

Umur 8 MST
Konsentrasi IAA
Perlakuan Rataan
Iy Iy I
......................... em...

By 0,00 0,00 0.00 0.00¢

By 027 0.00 0.00 0.09¢

B2 167 0,38 0,00 068b

B; 223 177 128 176a
Rataan 104a 054b 032b 0,63 :
Keterangan . Angka yang diikuti Inryf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeds
mvata 0,05 memurut ufi Duncan :

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa Tinggi Tunas memberikan
pengaruh nyata terhadap pemberian BAP dan IAA, dimana rataan tertinggi pada
perlakuan BAP vyaitu taraf 1,5 mg/liter dengan nilai rataan 1,76 cm dan terendah
pada taraf Kontrol. Pada perlakuan IAA nilai rataan tertinggi pada taraf Kontrol
yaitu 1,04 cm dan terendah pada taraf 0,5 mg/liter dengan rataan 0,32 cm.

Tinggi tunas pada umur 8 MST dengan pemberian BAP membentuk hub-
ungan linier dengan persamaan y = x dengan nilai r = 1. Berdasarkan Grafik ter-
sebut diketahui bahwa pemberian BAP memberikan pengaruh nyata dengan
rataan tertinggi pada perlakuan B; dengan nilai 1,76 cm dan yang terendah pada
perlakuan By dengan nilai 0,00 cm. Hal ini dikarenakan penggunaan zat pengatur
tumbuh BAP termasuk zat pengatur tumbuh sitokinin yang mampu memberikan
pengaruh atau efek untuk pertumbuhan tanaman pada sistem kultur jaringan. Hal
ini sesuai dengan penelitihan (Mashud, 2013), yang menyatakan bahwa Benzil
amini purine termasuk dalam golongan zat pengatur tumbuh sitokinin dan BAP
berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan tunas, berpengaruh terhadap me-
tabolisme sel dan berfungsi sebagai pendorong proses fisiologis yang bergan-
tung pada konsentrasi yang digunakan.

Tinggi tunas pada umur 8 MST dengan pemberian IAA membentuk hub-
ungan linier dengan persamaan y = 0,9933 — 1.44x dengan nilai r = 0,952. Ber-
dasarkan Grafik tersebut diketahui bahwa pemberian IAA memberikan pengaruh
nyata dengan rataan tertinggi pada perlakuan I, dengan nilai 1,04 cm dan yang
terendah pada perlakuan I, dengan nilai 0,32 cm. Hal ini diduga karena di-
pengaruhi oleh eksogen yang ditambahkan dalam media dengan zat pengatur
tumbuh endogen yang diproduksi oleh jaringan tanaman untuk membentuk organ
pada tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kholida, 2015) yang menya-
takan bahwa zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol
proses biologi dalam jaringan tanaman. Dalam proses pembentukan organ sep-
erti tunas atau akar ada interaksi antara zat pengatur tumbuh eksogen yang di
tambahkan kedalam media dengan zat pengatur tumbuh endogen serta penam-
bahan auksin dan sitokinin kedalam media kultur dapat meningkatkan konsentra-
si zat pengatur tumbuh.
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4. KESIMPULAN

1. Benzyl Amino Purine (BAP) dengan konsentrasi 1,5 mg/liter memberikan
pengaruh signifikan terhadap persentase eksplan menghasilkan tunas
dengan rataan tertinggi 44,44 %, jumlah tunas per eksplan dengan rataan
tertinggi 0,44 unit dan tinggi tunas dengan rataan tertinggi 1,76 cm pada mul-
tiplikasi tunas pisang raja.

2. Indole Acetic Acid (IAA) dengan konsentrasi 0,25-0,50 mg/liter memberikan
pengaruh signifikan terhadap persentase eksplan menghasilkan tunas,
jumlah tunas per eksplan dan tinggi tunas pada multiplikasi tunas pisang ra-
ja.

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan Benzyl Amino Purine (BAP) dan
Indole Acetic Acid (IAA) pada semua parameter yang diukur.
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